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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bungkil inti sawit
fermentasi dengan ransum ayam KUB periode starter terhadap pertambahan bobot badan,
konsumsi protein dan rasio efisiensi protein. Penelitian ini menggunakan ayam KUB sebanyak
64 ekor yang diberi tambahan ransum bungkil inti sawit fermentasi . Penelitian ini dilaksanakan
di penelitian ternak unggas, JI. Aia Angek Bukik Kili, Nagari Koto Baru, Kecamatan Kubung,
Kabupaten Solok, mulai tanggal 20 November 2021 sampai dengan tanggal 31 Desember
2021. Kandang yang digunakan yaitu kandang baterai. Metode penelitian adalah experimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan yaitu PO (Tanpa penambahan
bungkil inti sawit fermentasi), P1 (Penambahan bungkil inti sawit fermentasi 10%), P2
(Penambahan bungkil inti sawit fermentasi 20%), P3 (Penambahan bungkil inti sawit
fermentasi 30%). Masing — masing perlakuan di ulang sebanyak 4 kali dan setiap ulangan
terdiri dari 4 ekor ayam KUB. Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah penambahan
bobot badan, konsumsi protein, dan rasio efesiensi protein. Disimpulkan bungkil inti sawit
yang difermentasi (BISF) dengan EM-4 dapat diberikan sampai level 30% dalam ransum ayam
KUB periode starter karena menghasilkan konsumsi protein, pertambahan bobot badan dan
rasio efisiensi protein yang tidak berbeda dengan konsumsi protein, pertambahan bobot badan
dan rasio efisiensi protein dari pemberian ransum tanpa BISF.

Kata Kunci : Bungkil Inti Sawit fermentasi, Bobot Badan, Konsumsi Protein,Rasio Efesiensi
Protein, Ayam KUB.
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